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INTISARTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
prembatasan pemberian Jjumlah ransum dengan bentuk fisik
vang berbeds terhadap pertambshan berat badan, berat badan
zkhir dan konversi pakannya. g

Dazlam penelitian ini menggunakan 30 ekor ‘ayam peda-
ging Sirain Hubbard yvang dibagi menjadi enam secara acak,
nesing-masing mendapat perlakuan pembatasan pemberian
Jumlah ransum yang dikombinasi dengan bentuk fisik vyang
berbeda. Pemberian ransum yang dilakukan adalah ad 1ibi-
tum, 90 ,persen dan 80 persen sedangkan bentuk fisik vyang
digunakan =adalah bentuk tepung dan butiran. Metode vyang
dipakail adezliah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial (2x3)
sehingga diperoleh enam perlakuan kombinasi yang masing-
masing diulang sebanyak lima kali. Penelitian ini ber-
langsung selama enam wminggn. Penelitian ini juga didukung
olehh penelitian pendahuluan vntuk mendapatkan standart
konsumsl pakan ayam pedaging tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pembatas-
an pemberdian jumlah ransum, bentuk fisik ransum dan inter-
sksinya adalah sangat nvata (P < 0,01) mempengaruhi berat
badan, pertzmbahan berat badan serta konversi pakannya.

Pemberian secara &ad libitum dalam bentuk butiran
merighasilkan pertambzhan berat badan dan berat badan akhir
vang tinggi serta konversi pakan yang lebih baik, disam-
ping secara ekonomi lebih menguntungkan.

SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR ISI
Halaman

G TERENE BREEN.. . o . .-« i st smnas sn s oo v iiid
RN IS s & - 5 5 hd 86 e e a3 g B e A o iv
o T N N S St LA v
DAFTAR TABEE. . . .\ oonnennssinsaseonine snnnhedosin vii
BT R T T R R A - MR OOR S S viii
270 L R N U S LR SR x
ELRURNERIR.. - . < s cno cx v s 0w sk < Ba s o mon s e wde i
Latar Belakang Masalah....../ i cneen cuomnos . 1
PETURBERR BRI . . <. o connsmsus bmsnses b wamme 2
TOINRE PERSIIEIAN . . .. cocs i n v v s g aninss 4 ols s 2
Hipatesa EROGIRL IR+ < 55 4 v s sum abmy suse osmnhsse 3
MalTRet PENBIIRIRR . « i vns v omnns o omasnsn sithwnnm st 3

SRR BN AR - o 2 4« o« &4 S e Wy A b BT A o B 4
Batasan Avam Pedagifif. . . .o vwuvsneaimnssse s se 4
Ransum Ayam Pedéging .......................... S
ELPERMOMREA L -t 5o 5 5 5 b s Gans ofs s = ops 5 & 3 F 58 S 7
Pengaruh Pembatasan RansBm. ..« covvvevinvnulsans 8
Bontok Ploik BRERSBUE. . ...« i sn s undinws s sjpn s 11
ROUWEESH  Paltaty. . oSt ilalte sie a5 s 5 ous 35 0w s s o a 13
KRTERE DAN METEME . o 5os i o ocvin vmwns sons ok ds 4% o e iR 15
Tempat-dan Wakty Penelitian... . .c....npvli i 15
Materi PemedlETal ... o'v s onw v sl smas s s ss 5 s 78 s 15
Hetmehel Heqred] TINEIE. . . o i o DB e T i il e 16
Eelaksanaan PenB i taai. - .o - o b s a0l s mansi s e s 18

SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




Parameter Pen
Rancangan Penelitian dan Anzlisis Data
HASIL PENELITIAN
Berat Badan Awal
Berat Badan Akhir
Pertambahan Berat Badan
Konversi Pakan
PEMBAHASAN
RESIHPULAN DAN SARAN

RINGKASAN

SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

litian

O

...................................

Pengaruh Faktor Pemvb.'iltasan Pemberian ...

.......................

..................................

.............................

......... 20

........ 21
........ 25

........ 26

........ 33

........ 35

........ 37

........ 41

Devy Robinson Nainggolan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Tabel ' Halaman
1. Hasil Rata-rata Berat Badan Awal Ayam (gram)... 20
2. Hasil Rata-rata Berat Badan Ayam (gram) sela-

TR R R L D L I S 22
3. Hasil Analisis Statitik Rata-rata Berat Badan

ARPOr CEEAM Y [ BARRR . o oo a o w5 e s siai b A o m g 24
4. Nilai Rata-rata Pertambahan Berat Badan Ayam

CEran) seldma Penelibian. .. . cee s ummen vsanaeon 25
5. Hasil Analisis Rata-rsata Perﬁambahan Berat Badan

(FZram) selame Penelitian . . v vns vs wos s s w5 s 26
6. Dats Analisis Statistik pada Konversi Pakan

selane PERELICIAN -« . vvv s s s nas s soos sie s 88 s o sdwiainie 27

SKRIPSI Pengaruh Faktor Peml?'at]a?an Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




Lampiran

i

(3%

~d

SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR LAMPIRAR

Halaman
Data Konsumsi Pakan Ayam Selams Penelitian
Pendahuluan dengan Bentuk Fisik Tepung...... 42
Data Konsumsi Pakan Ayam Selama Penelitian
Pendahuluan dengan Bentuk Fisik Butiran..... 43
Hasil Analisis Ransum Penelitian............ 44
Data Berat Badan Ayam Pada Awal Penelitian..
U3l Betal Baden BRB1. .. ... civescavcuvnnvisls s
Data -Berat Badan Ayam pada Minggu I Peneli-
e 6 Ry SN PRS SIE SR 0.1 ) COP e St N 435
Data Berat Badan Ayam Pada Minggu II Pene-
L A e L
Data Berat Badan Ayam pada Minggu III Pene-
7 R S T e SN I e e 47

Data Berat Badan Ayam Pada Minggu Akhir Pe-
RELTENBOL 2 <= ik minne o wdima s s 5 s 056 o e &
Total untuk Tiap Perlakuan dari Hasil Penga-
matan Berat Badan Ayam (gram) pada Minggu
AR Pened AL LW . fw o0 e w0 s v e e S8 S e
Analisis Varian Berat Badan Kumulatif Ayam

pada Akhlr Penelalblan. . . 05 s o as s au s os s s i

Uii Jarak Duncan Berat Badan Akhir Ayam.. 48
Data Pertambshan Berat Badan Ayam pads
Hiamgsn [ - ReneldBlaiie . coidi. an avs o @ o s a8 w0 s ah o s
Data Pertambahan Berat Badan Ayam pada
Viii
Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




10.

3 O

SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Minggu II Penelitianm.:...........

Data Pertsmbshan Berat Badan

Minggu 111 Penelitian............

Data Pertambahan Berat Badan

Minggu Akhir Penelitian..........

Data Pertambahan Berat Badan

Ayam Selama Penélitian ...........

Total untuk Tiap Perlakuan dari Hasil Penga-

matan Pertambahan Berat Badan Ayam (gram)

Selama Penelibiam. . v oo coeonos

Analisis Varian Pertambahan Berat Badan

RKumulatif Ayam Selama Penelitian

Uji Jarak Duncan Pertambahan Berat Badan

Kumulatif Ayam Selama Penelitian

Data Konsumsi Pakan Kumulatif

Ayam Selama. Penelitian..........

Data Konversi Pakan Ayam Pada Akhir Minggu

PRr el 1l i o s S e S ks, e B

Total untuk Tiap Perlakuan dari Hasil Peﬁga-

matan Konversi Pakan Ayam (gram) Selama Pe-

ST e b e RS ol IRRS RS ST )

Analisis Varian Berat Badan

Ayam pada Akhir Penelitian......

Uji Jarak Duncan Konversi Pakan Ayam Sel

S TRUEE o K o 1 ¢ T £ S e e

1%

Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian .

........... 50
Ayam Pada
Ayam pada
........... 51
Kumulatif
............ 52

perekor
............ 55
Runmulatif

ama

N
~J

% Devy Robinson Nainggolan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Grafik Berat Badan (gram) Selams Penelitian Z1
2. Grafik Laju Pertumbuhan Ayam Selams Pene-
210 R RO I o i e NS s P 23

X

SKRIPSI - Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB ]

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Beberapa tazhun terakhir ini usazhs ternak ayam pe-
dzging di- Indonesia melaju dengan sangat cepat. Ayam
redsging digunakan sebagai salah satu azlternatif dalam
memenuahi kebutuhan protein bagi penduduk Indonesia.
Kebutﬁhan protein vang mencukupi untuk pertumbuhan seseo-
rang sampal akhir Pelita IV berdasarkan Widvakarya Pangan
dan Gizi LIPI 1988 digambarkan sebesar S0 gram/kapita/
hzri, terdiri dari 10 gram protein hewani dan sisanya
protein nabati, diharapkan 4 gram dari perternakan.
Berdasarkan Statistik Peternakan 1991, konsumsi protein
hewan asal' ternak sampai tahun 1989 untuk masyarakat
Indonesia baru mencapail 2,83v gram/kapita/hari. Guna
memenuhi kebutuhasn protein tersebut, salah satu alternatif
vang seperti disebutkan di atas adalah dengan meningkatkan
ngzsha di bidang peternakan terutama ternak ayam pedaging .
Peternakan ayam pedaging disnggap befisien karena laju

pertumbuhan  vang cepat dan masa pemeliharsannya relatif

Walaupun syam pedaging cepat dipasarkan, namun harga
dzging broiler dirssskan relstif masih tinggi bagi seba-

1ant masyarakat Indonesia. Hal 1ini disebabkan karena

m

hzrgs pakan vang semakin mahal. Makas daripada ita perln

dicari wusaha-usaha untuk menekan bilasya prodoks) terutama
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darl segl pzkan, misalnyz dengan mengganti bzhan vang le-

bikh mursh. Keberhasilan peternskan ayam predaging sanga

(5.

dipengaruhi efisiensi penggunaan ransum. Untuk meningkat-
kan efisiensi tersebut, North (1978) mengemukakan bahwa
cars yang dapat ditempuh antara lzin dengan menggunakan
bentuk fisik yang sesuai. Pada salah satu dari bentuk

fisik yang ada akan memberikan peningkatan bobot atau

perbaikan konversi dibanding dengan pemberian dalam bentuk
lainnya. Hal 1ini mempunyai nilai ekonomis bagi usaha
peternakan asyam pedaging. Alasan lain yang dapat dilaku-
kan adalah dengan melaskukan program pembatasan ransum
dimana dikarenakan kecenderungan unggas untuk mengkonsumsi

pakan melebihi kuantitas yang diperlukan.

Perumusan Masalah

Dari permasalahan tersebut, penelitian ini. dilakukan
nrntuk mengetahui sebersps besar pengaruh pembatasan pembe-
rian Jjumlah ransum vyang diberikan sebanyak 90 dan 80
persen maupun secara &d libitum dengan bentuk fisik vyang
bherbeda vyaitu tepung dan butiran terhadap berat badan
akhir, pertambahan berat badan dan konversi pakan dalam

meningkatkan efisiensi penggunasn pakan.
Tujuan Penelitian

Fenelitian in: dilskokan untuk mengetahui pengarnuh

tingkat pembstssan pemberiasn jumlsh ransum vang diberikan
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sebanyak 90 dan 80 persen maupun secsrs ad libitum dengan
hentuk fisik ransum tepung dan butiran dalam menghasilkan
berat badan akhir, pertambshan berat badan dan konversi
pakan ayam pedaging jantan, agar diperoleh cara pemberian

pakan vang efisien.

Hipotesa Penelitian

Pembatasan pemberian jumlah ransum sebanyak 80 dan
80 persen ataupun secara ad libitum dengan bentuk fisik
tepung dan butiran berpengaruh terhadap berat badan,

pertambahan berat badan dan konversi pakan.

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mendapat penge-
tahuan cara pemberian ransum dalam jumlah yang tepat dan

benar serta pemilihan bentuk yang sesuai, sehingga faktor

premborosan yang kurang menguntungkan dapat dikurangi dan

memperoleh hasil yang menguntungkan bagi peternak.
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BAB I1I

TINJAUAN PUSTAKRA

Batasan Ayam Pedaging

Ayam pedaging atau yang sering disebut ayam broiler
adalah Jenis sayam Jjantan atau betina muda berumur enam
sampali delapan minggu yang dipelihara secara intensif,
gunsz memperoleh produksi daging yang optimal (AAK, 1990 ).
Sementara Murtidjo (1987) mengutip pendapat vang berbeda
dari Hsberman, Winter dan Funk serta Robinson (1961)
tentang batasan ayam pedaging. Haberman (1958) menyatakan
bahws ayam pedaging adalah ternak ayam yang paling ekono-
mis dibanding dengan ternak lain. Winter dan Funk (1960)
berpendapat bahwa ayam pedaging adalah ternak ayam yang
cepat pertumbuhannya, ekonomis dalam pengelolaannya se-
hingga memberi kepuasan kepéda konsumen. Pendapat lain
menyatakan ayam pedaging adalah ayam muds fang berumur
kurang dari delapan minggu dengan berat tertentu, mempu-
nvyai dada yang lebar serta timbunan daging vang banyak.
Menurut Robinson (1961) batasan ayvam pedaging sebagai ayam
penghasil daging vyang memiliki kualitas tinggi dengan
berat hidup 1,95 sampai 3,0 kilogram yvang dihasilkan secara
terus menerus serta dipasarkan padas umur enam Sampal

sembilan minggu.
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Perkembangan wusahs peternakan savam predaging vyang

Q

sangatl pesat mendorong para pembibit untuk menghasilkan
ayam pedaging yang menghasilkan berat badan yang tinggi
dalam waktu yang relatif singkat. Pada saat ini. keba-

nyskan peternak memasarkan ayam pada umur enam minggu guna

memenuhl selera konsumen sebab ayam umur tersebut belunm
>ganyak mengalami penimbunan lemak.

Dari batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa
ayam pedaging adalah sayam yang memiliki karasteritik

ekonomis, pertumbuhannya cepat sebagai penghasil daging

berserat lunak dan siap dipotong pada umur relatif muda.

Ransum Ayam Pedaging
Ransum pakan ternak ialah : campuran bahan-bahan baku
ransum maksnan ternak, baik yang sudah lengkap maupun yang

masih akan dilenghkapi, yang disusun secara khusus untuk

dapat dipergunakan selaku pakan sesuatu jenis ternak
(Anonimus, 1885). Menurnt Lubis (1863) ransum ialah pakan

baik yang terdiri dari satu atau lebih bshan makanan yang
diberikan kepada hewan untuk kebutuhan sehari.
Tujuan utama dalam pemberian ransum pada ayam peda-

ging adalah untuk mencapai pertambahan bobot hidup yang

peling ekonomis selams pertumbuhsn dan penggemukan (Sugan-'

di dan Anggorodi, 1970). Demikian pula pendapat Wiharto
(1878) tentang tujuan utams dalam pemberian makanan bagi

avam pedaging.
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Kebutuhan syam skan ransum tergantung pada bangss,
besar badan, tingkat produksi, kandungan energi ransum dan
lingkungan (Bundy and Diggins, 1968). Pendapat yang samsa
dikemukakan oleh Cole (1966) selain dipengaruhi jugz oleh
umur dan temperatur lingkungan.

Dalam menyusun ransum ayam harus disesuaikan dengan
kebutuhan ayam yang dipelihara dan ini tidak lepas dari
penggunaan pedoman protein, lemak dan serat kasar untuk
menentukan nilai gizinya (Lubis, i963). Dalam penilaian
gizi ransum digunakan dasar protein, lemak dan serat
kasar, selain itu protein dan energi mempunyai hubungan
vang erat dalam menentukan pertumbuhan dan produksi
(Wahyu, 1878).

Keseiﬁbangan kandungan protein dan energi menentukan
kualitas ransum. Menurut Bundy and Diggins (1868} ransum
vang baik adalah ransum yang sgimbang antars protein dan
energi serta zat-zat yang lainnya.

Ransum ayam pedsging terdiri dari ransum awal vang
mengandung protein kasar .antara 21 persen sampai 24,3
persen dengan'energi metabolisme sebesar 2800 sampai 3300
kkal/kg ransum. Ransum skhir ayam pedaging mengandung
18,1 persen sampai 21,1 persen protein kasar dengan energi
metabolisme sebesar 2900 sampai 3400 kkal/kg ransum. (Scot

et al., 1976 dan ¥Wahva, 1985).
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~3

Kadar energi dalam ransum dapst menentukan banyaxnya
ransum yang dikonsumsi. Ayam cenderung meningkatkan kon-
sumsinys Eila diberil ransum dengan kandungsn energi vyang
rendah (Anggorodi, 1985).

Kekurangan zatau ketiadaan protein dalsm ransum dapat
mengakibatkan lambatnyz laju pertumbuhan dan kedewasaan
serta rendahnya daya tahan fterhadap penyakit, hal ini
dapat disebabkan karena protein merupakan zat gizi vyang
diperlukan untuk membangun struktur jaringan dalam masa
pertumbuhan dan untuk mengganti struktur Jjaringan yang
rusak untuk masa selanjutnya (Anonimus, 1885 dan Bondi,

1987).

Pertumbuhan

Pertumbuhan pada hewan merupakan suatu fenomena
universal yang bermula dari suatu telur yang telah dibuahi
dan berlanjut sampai hewan mencapai dewasanya (Tillman

dkk, 1988). Maynard et sl1. (1979) menyatakan bahwa per-

tumbuhan adalah suatu proses yvang sangat kompleks, meli-

.

puti pertambahan bobot badan dan pertumbuhan semua bagian
tubuh secara serentak dan merata, sedangkan Anggorodi
(1985 menyatskan bahwa peftumbuhan adalali pertambahan
dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan seperti otot,
tulang, Jantung dan semusa Jaringan tubuh lginnyaj

Card (1862) menyatakan, bahwa pertumbuhan yang dapszt

dicapai aleh suatu individu akan tergantung antasrs lasin
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oleh kemamppan tumbuh yang diwsrisi oleh individiu terse-

but, Jumlah dan kandungan zat-zat vang dikonsumsi  dan

beberapa faktor lingkungan seperti temperatur. keadaan

pertukaran udara, serta perlindungan terhadar perssit dan
penyakit. Kecepstan pertumbuhan dipengaruhi cleh spesies,
individu, Jjenis kelamin, umur, pemberian ransum yang cukup
dan jumlah ransum yang dikonsumsi (Titus qan Frits, 1T9&1}.

Pertumbuhan dinyatakan umumnya dengan pengukuran
kenaikan berat badan yang dengan mudah dilaskukasn dengan
penimbangan berulang-ulang dan diketengahkan dengan per-
tumbuhan be:at badan tiap hari, tiap minégu atau tiap
waktu lainnya (Tillman dkk, 1889). Winantea (1985) ber-

pendspat bahwa pertumbuhan dapat diteliti pada beberapa

keadaan salah satunya adalah kenaikan bobot badarn.

Pengaruh Pembatasan Ransum

Menurut Card (1962) menyatakan ayvam akan wmengatur
koﬁsumsi makannya sampsi kebutuhan energinys terpenuhi.
Aksn tetapi ayam-ayam tersebnt cenderung untuk mengkonsum-
si energi yang berlebihan (Nahyu, 1978). Menurut Sturkie
(1976 meskipun kebutuhgn energi sudah dipernuhi skan teta-
pi apabila kspasitas tembolok belum mencapai rasa kenyang,
maka kemungkinan terus menghkonsumsi ransum masih ada.

Untuk mencegah konsumsi berlebihan, beberzps peneli-
tian telah melakukan beberspa cara pembatasan makanan

antars lain : pembsatasan waktu makan, pembatassan  konsuwmsi
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z2lr minum dan pembatasan jumlah konsumsi. Menurut Bal-
have (1873} program pemberian makanan terbatas ini banyak

ditujukan untuk ayam dara menielang produksi dan ayam—-ayam
setelah mencapai puncak produksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mc
Daniel et al. (1875) pada ayam pedaging dengan pembatasan
waktu pemberian makanan selang 15 menit setiap -jam, memak-
sa ayam untuk menghabiskan sisa-sisa vang tercecer pada
serasah, sehingga dapat menghemat 0,221 kg ransum setiap
pertambahan bobot badan 0,454 kg tanpa menurunkan bobot
akhir. Pada penelitian Washburn dan Bondari .(1978) de-
ngan selang sehari makan dan sehari tidak makan yang di-
malai pada umur 21 hari sampai umur pemeliharsan 56 hari,
menunjukkan penurunan.berat badan dan sedangkan konversi
ransum tidak berbeda nyata.

Pembatasanm konsumsi energi dengan cara membatasi
jumlah pskan ysng dapst dikonsumsi setiap hari merupakan
salah satu cara yang dapat dipilih dalam menghemat biaya
pakan. Barbato et &l. (1983) melakukan pembatasan Jumlah
ransum, air minum yang dikonsumsi dan  hubungan antara
kednanysa, vyang mendapatkan hasil bahwa dengan pembatasan
konsumsi air minum akan menurunkan konsumsi makan. Selan-
autnya .dengan melakukan pewbatasan makanan dan minuman
akan mempengaruhil perbandingan makanan Jdan minuman, per-

tumbuhan, komposisi tubuh dan konversi ransuam. Sturkie

¢4

w0

768) melaporkan bahwa pembatasan dslam konsumsi karbohi-

drat sebsnyak 10 persen, dapuat dilskuekan untuk mencegah
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gedala penimbunan lemak di hati. Pendapat yang sams

dikemukakan pula oleh Wahyu (1978, bahwa dengan membatasi

konsumsi ransum sampai 90 perser dari konsumsi normal
sudah dianggap cukup, bila kelebihan lemak dikhawatirkan
menjadi masalah.

Sementara itu Washburn dan Bondari (1978) melakukan
pembatasan jumlah pemberian ransum sebanyak 10 persen dari
ad Iibitem, mulai umur tiga sampai delapan minggu menda-
patkan hasil penurunan terhadazp effisiensi penégunaan ran-
sum, pertumbuhan. Demikian pula halnya pada penelitian

.Beane (1877) melakukan pembatasan jumlah pemberian ransum
sebanyak 85 persen dari ad libitum, mulai umur 15 sampail
42 hari. Hasilnya menunjukkan penurunan terhadap pertum-
buhan dan bobot badan akhir. Sementara Siregar dan
Togatorop (1982) menyatakan bahwa pembatasan dengan jumlah
pemberian 90 persen, 80 persen dan 70 persen Vdari ad
l1ibitum, mulai uvmoer satu hari ssmpai umur pemeliharaan
56 -hari menunjukkan hasil yang ssngat nyata menurunkan
pertambahan berat badan skhir.

Besar kecilnya efek pembatsszn pakan, tergantung pada

umur permiilaan perlakuan pembsatsssn pskan dan jangka waktu

pembatasan pakan (Mbugua et a/., 1885) maupun tingkat
pembatasan pakan (Plavnik et s1.., 1985 dan Gyles et al.,
1984 ).

SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bentuk Fisik Ransum

Keberhasilan peternskan ayam pedaging sangst dipenga-
ruhi oleh efisiensi penggunaan rasnsum. Untuk meningkatkan
efisiensi tersebut antara lain dengan memperhatikan peng-
gunsan bentuk fisik yang sesuai. Pesti et al. (1983)
berpendapat bahwa disamping unsur gizi yvang terkandung di
dalam ramnsum, ternyata bentuk fisik ransum dapat mempenga-
ruhi laju kecepatan pertumbuhan.

Horth (1878) méngemukakan bahwa bentuk fisik ransum
untuk ayam digolongkan menjadi tiga wacam yaitu mash,.

crumble dan pellet. Pakan bentuk butiran mernpakan per-

kembangan dari bentuk tepung, alasan dibentuknya ransum

dengan wujud fisik butiran karena sifat ayam yang menyukail

prakan bentuk butiran selain untuk mengurangi pakan yang

£

]

\

rcecer atau tumpah sehingga dapat mengurangi pemborosan

N

Rasyaf, 1887%).

Pemberian makanan dalam bentuk butiran dapat wmening-
katksn berat badan serta memperbaiki konversi pakan di-
bandingkan dengan maksanan bentuk tepung. Hal ini mempu-
nyai arti ekonomis bagi peternmakan ayam pedaging, karena
merurut perkiraan makanan berbentuk butiran wmampu wmengha-
silkan perbedsan bobot tubuh sekitar 25 persen dari ayam

vang diberi ransum berbentuk tepung (Schaible, 1870},

Selanjutnya Tabib et al. (1984) menysatskan bahwa wmakanan
unggas dalam  bentuk butirasn dan pellet lebih praktis
karens kesersgaman dalsm mengkonsumsi makanan dan  dapat
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memperbsiki daya cerna makanan, sehinggsa hasilnyva dapat
mensmbah kecepatan pertumbuhan dan konversi maksnan yang
baik. Pengubahan makanan tepung menjiadi crumble atau
pellet maka akan meningkatkan kepadatan makanan sekitar 25
persen. Selain itu efisiensi penggunsan maksnzn 10 persen
lebih baik dibandingkan dengan pemberianv makanan bentuk
teéung (Hussar dan Robble, 1962).

" Ayam pedaging yang diberi ransum butiran dslam - peri-
ode startér (1 sampai 28 hari) dan ransum pellet pada
periéde finisher (28 sampai 48 hari), sangat nysta memi-
liki bobot badan lebih tinggi dibgndingkan dengan tepung
(Proudfoot dan Sefton, 1878).

Menurut Samosir (1983} penggunaan ransum berbentuk
tepung lebih banyak menimbulkan kerugian, antara lain mu-
dah tercecer, vitamin, mineral dan bahan esensial biasanya
tertinggal dalam bak ransum sehingga sering tidak terma-
kan .

Pemberian ransum pellet atau butiran.dapat meningkat-
kan bobot badan dan memperbaiki konversi resnsum dibanding-
kan dengan pemberian ransum berbentuk tepung (Schaible,
19%0). Sementara Murtidjo (1987) berpendapat bahwa
ransum berbentuk campuran antara pellet dengan butiran
(butiran pecsh) mempunysi konversi pakan vang lebih baik.

Penggunaan makanan dalam bentuk butiran dan pellet
dapat juga memberi kerugian seperti yang dilaporkan Lons-

‘dale et al. (1947) bahws mskansn dalam bentuk butiran atau
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pellet, cenderung untuk meningkatkan kanibzlisme yang
dapat menyebabkan kematian. Pendépat yang sama disampail-
kan Jugas oleh North (1978). Menurut Proudfoot et al.
(1883} bahwa kemastian tiba-tiba (Sudden Death Syndrome}
lebih sering terjadi pada kelompok ayam vang diberi ma#an—
an bentuk pellet atsu butiran, dan sering terjadi pada

ayaﬁ pedaging Jjantan dan penyebsbnya belum diketahui.

Konversi Pakan

Menurut Siregar dkk. (1980), konversi pakan adalah
perbandingan antara Jjumlah pakan vyang dikonsumsi ayam
sampail umur dijual dengan bobot hidup waktu itu. Murtidjo
(1887) memberikan pengertian konversi pakan sebagai per-
bandingan pakan yang dikonsumsi dengan kemampuan pertum-
buhan ayam pedaging dalam satu kilogram. ‘

Anghka konversi pakan dapat menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan pakan. Jadi semakin kecil angka
konversinya sdemakin ekononmis penggunaén pakan tersebut
(AAK, 1990). Menurut Sarlis dkk. (1976) apabila angka
konversi lebih dari dua, ransum vyang diberikan tidak
ekononis.

Pembatasan pemeberian Jjumlah ransum sebanyak 10
persen dari ad libitum. mendapstkan hasil peningkatan

angka konversi pakan (Wasburn dan Bondari, 1976).
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Pemberian ransum rellet atau crumble dapat mening-
katkan berat badan dan memperbaiki konversi pakan diban-
dingkan.dengan pemberian ransum berbentuk mash (Schaible,
1870). Menurut Murtidjo (1887}, ransum berbentuk campursan

antara pellet dengan crumble mempunyai konversi pakan yang

lebih baik.
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BAB III

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan Labora-
torium Produksi Ternak dan Makanan Ternak Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Waktu peneli-
tian berlangsung selama tujuh minggu, dimulai tanggal 27

-Desember 1891 sampai dengan 7 Februari 1982.

Hateri Penelitian

Dalam penelitian ini dibutuhkan 30 ekor anak ayam
pedaging jgntan strain Hubbard umur sehari.

Bahan penelitian meliputi ransum komersial fase awal
(1-28 hari) dan fase akhir (29-42 hari) dalam bentuk
tepung dan butiran. Komposisi makanan dapat dilihat lampi-
ran-3:

Penelitian ini menggunakan empat kandang indukan, se-
bagai tempat pemeliharaan anak ayam selama dua minggu
untuk adaptasi, dengan ukuran masing-masing 50 x 40 x Bb
sentimeter. Kandang ;erbuat dari kayu dengan dinding
kandang Jjenis bilah dapi kayu tipis. Lampu pijar 60 Watt
pada masing-masing kandang digunakan sebagai penerang dan
pemanas buatan. Randang untuk pemeliharaan ayam Selanma
penelitian mulai minggu ketiga sampai minggu keenam ter-

diri dari 30 kandang baterail yasng masing-masing berukuran
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40 x 50 x 60 sentimeter, tinggi kandang dari lantai * 60
sentimeter. Kandang terbuat dari kayun dengan dinding
serta lantai terbuat dari kayu tipis. Pada tiap kandang
dilengkapi dengan tempat makan dan minum dari plastik dan
‘tanda perlakuan kombinasi.

Penimbangan berat badan ayam dan ransum yang diberi-
kan serta sisaﬁya mengguhakan timbangan Q@ "hauss dengan
kapasitas 3110 gram.

Untuk pencegahan penyakit, bahan lain yang dibutuhkan
adalah formalin 40 persen, biocid, vaksin ND dan Cocci-

diostasat.

Hetode Penélitian

Dalam wmendukung penelitian ini dilakukan penelitian
pendahuluan pada ayam pedaging jantan umur 15 hari sampai
nmur 42 hari, vyang bertujusn untuk mengetahui konsuméi
makanan secara ad libitum, dimana hasilnya digunakan.
sebagail standart kebutuhan paskan(terdapat padas lampiran
satu dan dua). Hal tersebut digunakan untuk mendapatkan
Jumlah pakan yang akan diberikan pada peplakuan pembatasan
ransum dengan pemberian sebanyak 90 dan 80 persen . Ran-
cangan vyang digunakan adzalah Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorisl dengan Dua Faktor. Faktor pertama, tingkat
pembatasan pemberian jumlah ransum yang terdiri dari tiga

taraf yaitu:
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14 pemberian secara &d libitum (JO)

[S8]

pemberian sebanysk 90 persen dsri standart konsumsi

pakan (Jl)

3. pemberian sebanyak 80 persen dari standart konsumsi

pakan (Jo)
Faktor kedus adalah bentuk fisik ransum yang terdiri

dari dua taraf, yaitu:

1. ransum dengan bentuk fisik tepung (BO)

2. ransum dengan bentuk fisik butiran (By)

Sehingga didapat enam perlakuan kombinasi yaitu :

BOJO = pemberiah secara ad libitum dengan pakan bentuk
tepung.

BOJl = pemberian sebanyak 90 perseh dengan pakan bentuk
tepdng.

BOJ2 = pemberian sebanyak 80 persen dengan pakan bentuk
tepung.

BIJD = pemberian secara ad libitum dengan pakan Dbentuk
butiran.

BlJl = pemberian sebanyak 90 persen dengan pakan bentuk
butiran.

Bqu = pemberian sebanyak 80 persen dengan pakan bentuk
butiran.

vang masing-masing dinlang sebanyak lima kali. Jadi

diperoleh 30 unit percobssn dalam penelitian ini.
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Pelaksanaan Penelitian

Seminggnu sebelum anak.ayam-datang, ruangan difumigasi
dengan formalin 40 persen dzr kandang disuci-hamakan
dengan biocid. Lampu pijar dinyalakan beberapa jam ~sebe—
lum anak ayam dimasukkan kedalam kandang.

Anak ayam yang baru datang dimasukkan ke dalam kan-
dang indukan. Ransum yang diberikan adalah ransum komer-
sial awal dengan bentuk ransum campuran tepung dan butir-
arn. Pada hari ke 15 anak ayam dipindahkan ke dalén kan-
dang 1individual bentuk baterai yang berjumlah 30 secara
acak dengan menggunakan tabel bilangan acak metode perco-
baan RAL PolavFaktorial (2 x 3 dan mendapﬁt perlakuan
pembatasan:pemberian jumlah ransum dari standart konsumsi
pakan pada penelitian pendahuluan serta bentuk ‘fisik_
ransum Ssampai umur enam minggu. Sisa makanan dari perla-
kuan ad libitum ditimbang setiap hari sampai szkhir peneli-

tian. B

L}

Pericegahan penyakit ND (New (astle Disease) dilakukan
dengan vsksinasi pada ayawm berumur empat hari dengan
menggunakan vaksin strain Bl Hitchner melalui tetes mata

dan 22 {(dus puluh dua) hari dengan menggunskan strain La-

Sota melaluil intramuskuler pada otot dada. Pencegahan
prenyvakit Koksidiosis diberikan koksidiostat dalam air
mirnam dengan sistim 3-2-3, yzitu Liga hari diberikan, duz
hari istirahat dan tiga hari diherikan lagi.
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Parameter Penelitian
Parameter perelitian ini meliputi berst badan, per-
tambahan berat badan dan konversi pskan ayam. Data berat

badan didapat dengan melakukan penimbangan pada awal
perlakuan (akhir minggu kedus) sebagsi berat badan awal
dan ditimbang setiap minggu untuk mendapatkan data berat
badan tiap minggu sampai akhir minggg keenam sebagai berat
badan akhir. Penimbangan sisa konsumsi ad libitum ditim-
bang setiap hari. Konversi pakan dapat diketahui. dengan
menghitung hasil bagi antara Jjumlah pakan yang dikonsumsi
dengan selisih antara berat badan akhir dengan berat badan

awal perlakuan.

Rancangan éenelitian dan Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisis
dengan Analisis Varians (ANAVA) dengan' metode Rancangan
Acak Lengkap Polz Fsasktorisl dengan Dua faktor (2x33.
Untuk mengetahui perbedaan masing-masing perlakuan apabilza
berbeda nyata, dilakukan uji Jarak Bergandz Duncan (Dun-
can’'s Multiple Range Test) selain digunakan Juga untuk
mengetahui perlakuan terbaik (Steel and Torrie, 1881 dan

Kusriningrum, 1990).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Berat Badan Awal

Berat badan pada awal penelitian terdapat pada lampi-
ran 4. Hasil rata-rata berat badan awal ayam pada peneli-
tian terlihat pada tabel 1.

Hasil UJji statistik yang telah dilakukan, ternyata
berat badan awalayam tidak terdapat perbedaan secara nyata
(P > 0,01).

Tabel 1. Hasil Rata-rata Berat Badan Awal Ayam (gram).

Perlakuan | Rata-rata Berat Badan
Kombinasi Awal

Bolg 276,34 + 20,54
BgJy 261,72 + 18,03
BgJo 272,38 + 11,44
ByJg 295,56 * 14,70
Bydq 267,14 * 21,91
Bydo 290,84 * 19,87

Keterangan

Bplg = Pemberian pakan secara ad libitum, bentuk tepung
BpJy = Pemberian pakan secara sebanyzk 90%, bentuk tepung
BOJ2 = Pemberian pakan secara sebanyak 30%, bentuk tepung
BlJD = Pemberian pskan secara ad libitum, bentuk butiran
BLJI = Pemberisn pakan secara sebanyak 90%, bentnk tntiran
B]-.T:Z = Pemberisn pakan secara sebanyzk 807, bentuk butiran
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Berat Badan Akhir
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lampiran S sampai lampiran 6 adalah data berst

badan perekor ayam setiap minggu selsma penelitisn. Hasil
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rata-rata berat badan ayam untuk masing-masing kombinasi

prerlakuan setiap minggu selama penelitian dapat dilihat

pada tabel 1.

Tabel 2. Hasil Rata-rata Berat Badan Ayam (gram) Selama
Penelitian.

Nilai Berat Badan
Perlakuan {(x* SP)

Kombinasi 1 : ¥ 3 4

BoJg 538,58 + 25,80| 874,06 t 25,83|1216,84 * 39,99{1635,6 * 47,51

BgJy 523,98 + 22,75) 798,62 * 19,99|1092,58 + 20,84|1472,40 * 25,28

I+

BgJa 509,86 + 23,44| 768,64 * 35,86|1051,28 + 69,80{1389,96 + 79,43
ByJg 602,88 + 31,01}1021,22 + 71,78|1482,92 * 93,40|1967,94 * 938,44

ByJ;  |547,26 + 28,19 846,34

I+

35,2041280,22 + 201,6{1596,84 * 47,01

ByJ,  |546,92 + 24,51| 830,22

I+

36,07{1171,54 * 37,62|1530,6 % 43,90

Keterangan : ¥ No 1-4 = minggu penelitian
¥% Uraian selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 1

Hasil uji statistik menunjukkan pengaruh pemberian

ransum terbatas, bentuk fisik serta interaksinva adalah

sangat nyata (P < 0,01).
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Gambar 2. Grafik Laju Pertumbuhan Ayam Selamsa Penelitian.
Uji Jjarak Duncan menunjukkan berat badan tertinggi

dituninkkan psada perlakuan kombinasi bentuk butirasn yang

diberikan secarsa ad libitum vaitu sebesar 1967,94 gram dan
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berat badan akhir terendah terdspat pada perlakuan dengan
pemberian ransum bentuk tepung yang diberikan sebanyak 80
persen yaitu sebesar 13839,96 gram. Pada perlakuan pembe-
rian ransum bentuk butiran yang diberikan sebanyak 90
persen dengan pemberian bentuk fisik fépung secara ad
libitum tidak berbeda nyata, masing-masing sebesar 1635,6
gram dan 1596,84 gram. Pada perlakuan pemberian jumlah
ranéum sebanyak 80 persen dengan bentuk butiran tidak
berbeda nysta dibandingkan pemberian sebanyak 90 persen
dengan bentuk fisik tepung, yaitu sebesar 1530,60 gram dan
1472,40 granm.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Rata-rata Berat Badan
Akhir Ayam (gram).

Perlakuan x t SD
Kombinasi

Byl 1635,60 ® + 47,51
BgJy 1472,40 ¢ + 25,28
BpJa 1389,96 € + 79,43
B1Jp 1967,94 & + 93,44
ByJ; 1596,84 B¢ + 47,01
B1Jo 1430,60 °d + 43,97

Keterangan : Uraian selengkapnva dapat dilihat pada tabel 1.
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Pertambahan Berat Badan

Data pertambahan berat badan selama penelitian ter-
cantum pada lampiran 7 sampai lampiran 9 untuk masing-
masing kombinasi perlakuan. Hasil rata-rata pertambahan
berat badan terdapat pada tabel 4.

Pengaruh bentuk fisik ransum, pembatasaﬁ pemberian
jJumlah ransum dan kombinasi antar perlakuan tersebut,
mermrut hasil statistik adalah sangat nyata (P < 0,01).

Pertambahan berat badan tertinggi dihasilkan dari
perlakuan kombinasi bentuk butiran dengan pemberian secara
ad libitum sebesar 1672,38 gram. Hasil terendah
peptambahan berat badan ditunjukkan pada periakuan

kombinasi bentuk tepung dengan pemberian sebanyak 80

Tabel 4. Nilai Rata-rata Pertambahan Berat Badan Ayam
(gram) Selama Penelitian.

Nilai Pertambahsn Berat Badar
Perlshuan (X * SD)
Kombinasi 3 74 2 4
Badn 262,24 + 20,981333,88 + 19,10| 365,56 + 9.,77| 406,73 * 4,83
Bty 246,26 + 6,25]270,64 + 1,83} 293,96 * 5,42} 376,90 * 13,23
BpJo 236,28 * 15,15]259,58 + 13,30/ 282,64 * 36.48| 353,46 * 30,88
ByJn 307,32 + 33,13]461.,70 + 27,42} 461,64 * 27 42| 485,02 * 15,33
ByJy 260,12 £ 7,23{1299.,08 ¢+ 7,31) 358,48 + 7,84} 396,62 t 16,72
Bydo 253,08 + 26,221281,10 + 8,68| 328,06 + 3,84 353,06 + 9,69

$

Lo R

Keterangan @ Uralan selengkaspnya dapat dilihat pads tabel 1.
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Tabel 5. Hasil Analisis Rata-rastas Pertambshsn Berat Badan
Ayam (gram) Selama Penelitian.

Perlakuan x * SD
Kombinasi

BoJg 1359,26 ® + 37,17
BgJy 1190,68 9+ 26,91
Bgds 1117,50 ¢ % 72,62
ByJg 1672,38 2 + 93,61
ByJy 1309,70 P¢ + 29,64
ByJ5 1239,76 ° + 33,41

Keterangan : Uraian selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Pada perlakuan kombinasi bentuk fisik tepung dengan pembe-

rian secara ad libitum tidak berbeda nyata dengan pemberi-

an bentuk fisik butiran yang diberikan sebanyak 80 persen, -

masing-masing sebesar 1359,26 dan 1308,70 gram. Perlskuan
kombinasi bentuk fisik butiran sebanyak-BO persen tidak
berbeda nyata dengan pemberian sebanyak 80 persen dengan
bentuk tepung vang masing-masing sebesar 1238.76 dan

1180,68 gram.

Konversi Pakan
Data konversi pakan ayam pada tiap-tiap perlakuan
kombinasi selams penelitian tercantum pada lampiran 11.
Berdassrkan hasil uji ‘Sf&tiutik diketahui bahwa

pengaruh bentnk fisik, pembatzsan dalam pemberian  Jjumlah
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(3%}
~J

~ransum dan interaksi kedua faktor tersebut adalah sangat
nyata (P < 0,01) terhadap konversi pakan.

Hasil uji jarak Duncan memperlihatkan bahwa konversi
tertinggi sebesar 2,0467 terdapat pada perlakuan pemberian
ransum sebanyak 90 persen dengan bentuk fisik tepung vyang
tidak berbeda nyata dengan pemberian bentuk tepung vyang
diberikan secara ad libitum sebesar 2,0281 dan pemberian
pakan dalam*bentuk teprung sebanyak 80 persen, yaitu sebe-
sar 1,9444; Perlakuan kombinasi bentuk fisik butiran
sebanyak 90 persen tidak berbeda nyata dibanding pemberian
bentuk tepung secara ad libitum dan sebanyak 80 persen.
Hasil konversi pakan terendah didapat pada perlakuan
kombinasi bentuk butiran yang diberikan secara ad libitum,
vaitu sebesar 1,6763.

Tabel 6. Data Analisis Statistik pada Konversi Pakan
Akhir Penelitian.

Perlaknan Nilal Konversi Pakan
Kombinasi

Bdn 2,0281 2 £ 0,07

By 1,9444 2t 0,13

B1Jg 1,6763 9 + 0,09

ByJy 1,9200 ® + 0,04

ByJg 1,803¢ © % 0,05

Keterangan : Uraisn selengkapnyva dspat dilihist pada tahel 1.
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BAB V

PEMBAHASAN

Perbedasan pertambahan berat badan padas ayam dapzat
v

disebabkan banyak faktor yang mempengaruhi laijiu pertumbuh-
an antara lain : umur, genetik, besar ayam, knalitas dan
kuantitss ransum yang dikonsumsi, lingkungsn yang berhu-
bungan ‘dengan remeliharaannya (Jull, 1975 dan Wahyu,
1985).V‘Darilhasil penelitian, tingkat pembatasan pemberi-
arn  jumlah ransum dan bentuk fisik ransum serta interaksi
keduanya sangat nvata berpengaruh terhadap pertambahan
berat badan dan berat badan akhir (P < 0,01)f/ Pada pembe-
rian  ransum secara a&d libitum memungkinkan ayvam menghkon-
sumsi ransum lebih banyak dari ayam yang menerima perls-—
kuan pembaﬁasan. Banyaknya makanan yang dikonsumsi menye-
babkan zat maksnan dan energi yang diperoleh itu lebih
tinggi, sehinggs kebutuhan akan hidup pokok dapat terpe-
nuhi dan selebihnya dapat digunakan uantuk produksi.
Sebaliknya pembatasan pemberian jumlah ransum mengurangi
kensumsi dan zat-zat makanan hingga dapat wmenurunkan
pertambahan berat bzdan dan bersat badan akhfr (Maynard et
gl ASEE ). /

Pembatasan ransum dapat menyebabkan ketidak seimbang-
an antara masuknysa zat-zat makanan dalam tubuh dan cepat-

nya laju pertumbuhan, hingga terjadi defisiensi: zat maka-

Q@

nan seperti Jumlait zat konsumsi protein yang berkurang
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(Achardiato, 18984 }. Kekurangan atau ketiadzan protein
dalam ransum dan yang dikonsumsi, dapat mengakibatkan
lambatnya lsiu pertwmbuhan dan kedewasasn serts rendahnys
daya tahan terhadap penyakit. Kenyatasan ini disebabkan
karens protein zat makanan yang diperlukan untuk membangun
struktur Jjaringan pada masa pertumbuhan dan untuk menggan-
ti struktur Jaringan yang telah rusak untuk masa selanjut-
nyas (Anonimus, 1985 dan Bondi, 1887). Selsin untuk per-
tumbuhan protéin Juga digunakan sebagai persediaan energil
dalam tubuh, menyediakan lemak tubuh dan lain-lain (Ang-
gorodi, 1985 dan Tillman dkk, 1988). Pembatasan pemberian
ransum mengakibatkan berkurangnya Jjumlah energi vang
dikonsumsi. Sehingga protein yang seharusnys digunakan
untuk pertumbuhan digunakan juga sebagai sumber energil.
Hal tersebut dapat menyebabkan gangguan'pertumbuhan.

Pada bentuk fisik ransum terlihat bahwa bentuk I'3=
sik butiran dengan pemberian -ad Iibitum menghasilkan
pertambahan berat badan paling tinggi. Pemberizn ransun
fisik tepung éecara ad libitum dibanding pemberian bentuk
fisik butiran sebanyak 80 persen tidak berheds nyatsa.

Demikian pemberian bentuk fisik tepung sebanyak 90 persen

dibanding dengan pemberian bentuk fisik butiran sebanyak
30 persen. Pemberian bentuk fisik tepung sebanyak 80
persen memperlihatkasn pertambahan berat badan terendah.

Hal ini dapat disebabkan bahwa bentuk fisik butiran mem-
punyai kepadatan yang tinggi sehinggas =aysm memperoleh

keseragaman dalam mengkonsumsi ransum, selsin  itu pada
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umumnya syam lebih menyukai makanan berbentuk butiran.
Pada bentuk fisik tepung bersifat berdebu, sehingga ayvam
kurang mampu mengkonsumsi maksnan dalam jumlah yang cukup
untuk memenuhi kebutuhannya yang dapat menyebabkan - hasil
yéng kurang baik terhadap pertumbuhan. Pengambilan pakan
oleh ayam dengan menggunakan paruhnya, sehingga ayam akan
lebih mudah mengambil pakan dslam bentuk but?ran diban-
dingkan dengan bentuk tepung. Hal ini menyebsbkan ayam
yang diberi ransum dalam bentuk tepung wemerlukan waktu
yaﬁg lama untuk mengkonsumsi sejgmlah maksnan tertentu,
hal tersebut menyebabkan ayam membutuhkan energi yang
lebih tinggi dibanding dengan ayam yang mengkonsumsi dalam
bentuk butiran. Hal ini sesuai dengan pendapat HNorth
( 1878 bahﬁa pakan bentuk butiran lebih mudah dikonsumsi,
sehingga tidak memerlukan wsktu yang lama untuk memenuhi
kebutuhan ayam. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Jensen
(1862 vang menvatakan bshws crumble atan butirzn memerlu-
kan waktu vyang lebih sedikit sehingga dapat menghemat
energi vang diperlukan. Sehingga energi vyang didapat
ayam vyang diberi ransum dalam bentuk tepung sebagian
digunakan untuk mengganti panas yang hilang pada waktu
pengambilan ransum. Ini berarti energi tidak sepenuhnysa

untuk pertumbuhan dan produksi (Tillman dkk,.1984).

Konversi pakan merupakan parameter untuok tujnan
ekonomis bilays ransum yang mencapal 60-70 persen dari
biaya produksi. Hasil penelitian menuninkksn bahwa angka
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w

konversi pakan tertinggi diperlibatkan oleh perlakuan
kombinasl pemberian ransum sebanysk 90 persen dalam bentuk
tepung. Hasil sebaliknya diperoleh pada perlakuan kombi-
nasi pemberian ransum secaras ad Iibitum dalam bentuk fisik
butiran. Konversi pada pembatasan ransum tidak selalu
lebih baik karena konversi dipengaruhi juga oleh faktor:
kadar protein ransum. energi metabolisme ransum, besar
tubuh, bangsa ayam, umur, keadaan tempat dan kesehatan
ayam (Cérd, 1962). Angkg konversi pakan ayam.yang diberi
ransum dalam bentuk fisik butiran lebih rendah dibanding-
kan dengan angka konversi pakan ayam yang diberi ransum
bentuk fisik tepung. Pendapat ini sesuai dengan Runnels
(1978)' vang mengemukakan bahwa crumble memiliki bobot
badan dan - konversi pakan yvang 1lebih baik dibandingkan
dengsan ayam broiler vyang diberi pakan bentuk halus.
Apabila dikaitkan dengan konsumsi ransum dan pertambshan
berat badan yang dihasilkan, ayam vyang diberi ransum
butiran mengkonsumsi ransum lebih banyak dibandingkan
dengan ayam yang diberi ransum dalam bentuk fisik tepungl
Namun hal 1ini diimbangi dengan pertambzhan berat badan
vang dicapai, yaitu ayam vsng diberi ransum bentuk butiran
pertambahan berat badannya 1eSih_ tinggi. Keadaan 1ini
menyebabkan angka konversi pakan lebih rendah dan lebih
baik. Menurut Bundy dan Diggins (1968) berpendapat kon-
versi pakan menyatakan kesanggupan seekor ayam untuk
merubah pakan menjadil produksi, sehingga perhitungan

konversi pakan dimaksudksn untuk mengetahni kemsmpuan ayam
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pedaging dalam mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi
daging. Makin kecil nilai konversi paksn, ditinjau dari
segi ekonomis makin menguntungkan. Fendapat 1ni sesuai
dengan Soeharsono (1977) bahwa nilai konversi mazkin kecil,
maka makin sedikit jumlah ransum yang diberikan untuk
menghasilkan berat-badan tertentu. Hal ini akan menunjuk-

kan keadaan yang lebih ekonvmis.
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BAB VI

KESIKPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil sanalisis dan pembahsasan dapat di ambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut : =

5,

s

Pembatasan pemberian jumlansum sebanyak 90, 80 persen
dan secara ad libitum aalam bentuk fisik vang berbeda
yaitu tepung dan butiran memberikan hasil perbedaan
vang ;angat nyata pada pertambahan berat badan dan
berat badan akhir. Penggunaan ransum dengan bentuk
fisik butiraﬁ vang diberikan secara &ad libitum memper-
lihatkan haéil vang tinggi pgda pertambahan berat

badan maupun berat badan akhir ayam pedaging Jjantan.

2. Pemberian secara ad libitum dengan menggunakan bentuk
fisik butiran mempunysai nilai konversi pakan yang
lebih rendak. Hal ini berarti bahwa pemberian terse-
but di atas sangat efisien dan ekonomis.

Saran

Berdasarkan Penelitisan 1ini, maka penulis dapat

menyarankan sebagai berikut:

Dalam menghasilkan pertambahan berat badan dan berat

badan akhir vang tinggi, konsumsi pskan vyang dapat

diberikan pads pemeliharaan ayam pedaging jantan pada
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awal minggu ketiga sampai akhir minggu keenam adalah
sebanyak 2786,94 gram.

Untuk mendapatkan efisiensi pakan yang lebih baik,

34

cara yang digunakan adalah dengsn pemberian pakan -

secara ad libitum dengan bentuk fisik butiran.

Guna memenuhi selera konsumen untuk mendapatkan daging
dengan 1lemak vyang sedikit dengan berat karkas vyang
tinggi disarankan penelitian 1lebih lanjut melaluil
pemilihan bentuk ransum dengan menggunakan bahan pakan
vang lebih murah dengan kandungan zat gizi yang tinggi

dan diberikan secara terbatas.
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BAB VII

RINGKASAN

Devy Robinson Nainggolan. Pembatasan jumlah ransum
yang diberikan pada ayam pedaging dengan bentuk fisik yang
berbeda digunakan sebagai alternatif untuk mengurangi
biaya produksi terutama yang berasal dari biaya pakan.
Penelitian ini dileksanakan selama enam minggu di kandang
percobaan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pengaruh pembatasan pemberisn jumlah ransum dengan
bentuk fisik yang berbeda terhadaé pertémbahan berat
badan, berat badan akhir serta konversi pakannya, agar
diperoleh pakan dengan efisiensi yané tinggi.

Hewan percobaan yang digunakan sebanyak 30 ekor vang
dibagi menjadi enam kelompok secaré acak vyang masing-
yasing kelompok diberikan perlakuan pemberian jumlah
ransum terbatas dikombinasi dengan bentuk fisik vyang
berbeda. Pemberizn jumlah ransum adalah ad libitum,90 dan
80 persen, sedangkan bentuk fisik vang digunakan adalah
tepung dan butiran. Pembagian aﬁak ayam yang secara acak
tersebut menghasilkan enam perlakuan kombinasi. Metode
vang dipakail adalah Rancangan Acak lengkap Pola Faktorial

(R

L
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Perlakuan pembatasan, bentuk fisik dan interaksi
keduanya berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan
berat badan, berat badan akhir dan konversi pakannya.
Pemberian secars ad libitum menghasilkan pertambahan berat
badan dan berat badan akhir paling tinggi dan konversi
pakan vyang lebih rendah, sehingga lebih efisien dalam

penggunaan pakan.
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Lampiran 1. Data Konsumsi Pskan Ayam Selama Penelitian
Pendahuluan dengan Bentuk Fisik Tepung.

Ulangan i Pembatasan
Hari X ’
1 2 3 4 5 90 % 80 % y
1 63,2 § 60,9 ] 59,3 | 59,8 | 63,5 | 61,34 55,206 | 48,072
2167, 72.1'64,.5 162,131 62,3 | 64,9 | 64,42 57,987 51,536
3| 66,1} 63,3| 69,0 65,7 | 68,8 | 65,58 59,022 52,464
4 | 69,4 | 63,7 | 68,3 | 63,4 | 72,5 | 69,44 652,496 35,552
5| 72,5 69,4 | 69,6 | 68,0 | 70,1 | 69,92 62,928 55,936
61 75,0} 74,2 | 68,5 | 69,6 { 73,4 | 72,14 64,926 ST 712
7149, ] 8,71 70,9]| 72,81 B, 4] 75.72 68,148 60,576
348043 81,2 1 73,2 | 74,7 | 80,8} 78,08 70,272 42,464
$]183,917,8]17,8)] 13,418,111 19,24 115318 63,392
10 | 84,2 | 84,5 | 78,5 |1 80,3 | 84,5 | 82,4 74,16 65,92
11 +- 87,3 | 85,4 } 71,2 | 82,6 | 89,9 | 84,48 76,032 67,584
12 | 94,81 89,1 | 79,3 | 80,9 | 92,0 | 87,22 78,993 63,776
13 |100,5 | 92,6 | 83,6 | 84,2 | 95,6 | 91,3 82,17 73,04
14 | 98,2 | 96,5 | 86,4 { 88,7 | 99,4 | 93,84 84,456 75,072
15 |112,0 { 98,7 | 92,9 | 95,2 | 98,2 | 99,4 83,46 79,52
16 1115,6 {101,5 | 90,4 | 98,1 |103,9 |101,8 91,71 81,52
i7 |112,1 }105,8 | 96,3 | 97,9 |101,0 |102,62 92,358 82,096
18 1115,9 {110,6 | 96,2 | 98,5 1104,3 [105,1 94,59 84,08
18 1118,5 {114,0 |102,2 | 98,7 |106,3 |107,94 97.146 86,352
20 1118,5 |118,6 }108,8 |102,1 {103,8 (112,24 101,016 89,792
21 v120,8 }3123,1 1308.6 |{110,6 {113,6.1116,02 | 104,418 92,816
22 4235 1122.86 1113.9 1114.8 1114,2 |3118.6 106,74 94,38
231304 1128 919164, 1112.,2 1118.,8 1121.34 106.74 .| 94,88
24 1133,6 |128,7 [120,0 {115,7 |128,2 (124,04 111,636 | 99,232
25 1138,9 1132,2 |125,0 {116,4 }126,9 127,88 | 115,092 }102,304
26 1337, 136.7 1126,8 1120,9 1126,7 1128.98 | 116.82 103,984
27 Y3138.,3 1137,7 1126,8 |123,5 1130,1 131,28 { 118,152 {105,024
28 1138,5 [136,4 1127,1 1129,2 1134,6 133,16 | 119.844 |106,528
5
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Lampiran 2. Data Konsumsi Pakan Aysm Selama Penelitian
Pendahuluan dengan Bentuk Fisik Butiran.

Ulangan Pembatasan
Hari X
ik 2 3 4 5 90 % 80 %
£} 60,7 | 61,2 1 68,1 1 .58.4 | 64.3.] 60,94 54,846 48,752
2 ) $551 654 | 65,2 | 60,8 | 64,7 | 64,34 57,906 51,472
3| 67,1}69,1 | 68,4] 65,2 | 66,2 | 67,2 60,48 53,76
4-41 73,4 } 13,2 | 70,2 | 69,4 | 66,7 1 70,58 63,522 56,464
ST 220 713,11 74,51 69,9 1 68.5 1 71.64 64,476 57,312
B TT.085 76,9 1 ¥2.4 ) 5 71,3 | 74,68 67,194 58,728
71 78,4 ] 78,71 6,31 74,0 75,4} 76,76 69,084 61,408
8| 82,6 ) 81,3} 73,8} 79,0 | 81,1 | 80,88 72,792 68,086
9% 86,8 | 86,2 ] 83,2 | 82,1 | 87,3 1 85,12 76,608 68,096
10 | 86,5 | 87,3 | 86,6 | 85,4 | 83,1 | 86,78 78,102 69,424
11 | 81,7 | 90,9 | 83,4 | 84,2 | 90,8 | 89,42 80,478 71,536
12 | 97,4 | 92,4 | 92,7 | 86,9 | 90,8 | 92,24 83,016 73,792
13 j102,1 ] 98,9 | 96,2 | 99,7 | 98,7 | 97,32 87,588 77,856
14 |101,5 {102,3 | 89,1 | 95,3 |104,7 |100,58 30,522 80.464
15 |104,4 }105,2 |103,3 | 99,8 |104,7 }103,48 93,132 82,784
36 31108.9 107,11 1185,7 1105,3 1108,5 {107.1 96,39 85,68
17 13131.,2 1110.2 1183.8 1103,9 106,383 1108,28 97,452 86,624
18 1110,7 1109,8 1107,3 {107.0 {110,8 |109.12 98,208 87.296
19 {110,4 }113,4 {110,9 {106,2 |118,8 [111,94 100,746 89,552
20 |114,3 |117,2 {111,2 }109,9 {119,2 {114,36 | 162,924 |- 91.488
21 ¥149.7 1115,1 {166.3 }112.3 |126,8 118,04 106,236 94,432
22420, 1119, 1 1117.8 11154 {12656 1119.72 107,748 95,776
23 11234 1125,2 1123.8 }119,5 {130,989 }123.64 131.2 98,88
24 1127, 1247 43274 1139,.2 1136.9 1127,14 114,426 {101,712
25 |126,5 }126,5 |126,2 {122,9 |138,8 |128,18 | 115,362 |102,544
2b 1129.6 1130.1 |13B.2 {127, 140,3 131,53 118,35 {105.,2
27 1132,7 1132,4 1133,9'1132,1-{139,8 {134,118 | 120,762 107,344
28 1136,4-1135.8 {136,2 .|138,2 {142.6.1137.84 { 124,056 1110,272

SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




Lampiran 3.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

44

Hasil Analisa Ransum Penelitian.

Bentuk Waktu |Kadar zat-zat dalam persentasi |Energi Me-
Fisik |Pemberian tabolismg
Protein| Lemak | Serat Abu (KCs1/K)
Awal 20,78 |- 6,13 5,55 7,58 | 2900-3100
Butiran
Akhir 20,68 6,86 6,32 6,98 | 2900-3200
Awal 20,63 6,31 8.79 7,78 | 2900-3100
Tepung
Akhir 20,60 6,54 6,96 7,12 | 2800-3200

(e

ry -

umber

SKRIPSI

' Datz analiss rensua pada Laboratoriue Pokphand
. Laboratorius Makanan Ternak FIHHSWIR,
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Data Berat Badan Ayam Pada Awal Penelitian.

Perlakuan Kombinasi
Ulangan
BoJo | BoJy | BgJz | Bydp | ByJy | ByJa
. 273, 7 273,2 | 275,3 | 296,3 | 303,56 | 310,4
2 216,3 | 274,8 | 256,8 | 281,3 | 282,06 | 268,9
3 258,8 | -313,4 | 272.,4 310,9 | 252,1 | 288,35
4 21,2 | 278,3 | 268,383 | 280,1 300,4 274.5
5} 310,7 | 268,89 | 288,5 | 308,2 | 292,6 | 311,9
Zx 1381,7 |1408,6 {1361,9 {1477,8 |1435,7 11454,2
% 276,34 |281,72 |272,38 295,56 |287,14 |290,84
SD 20,5388|18,0288{11,4371114,6993{21,9111}19,8743
Uji Berat Badan Awal
© (8518,9)2
FK = = 2419623,2
30
JRT 2 {2035 00% % (2U6,8)° + + (311,98)® -~ ER
= 13678.,75
(1381.7)° # €1408,;6) .« + (1454,2)>°
JKP = - FK
S
= 2421569,086 - 2419623,2
= 1845,886
JKS = JRT = JRP
= 1167,75 - 1845,886
= 8724 ,864
JRP 1940, 386
KTP B ot - R et 2SB89, LTTE
. =k G
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JKS 9724 ,864
KTS = BN e B0 1B2TRS
tin-1) 5 ~
KTP 389,1772
Frit = = B
KTS 324,162133
Sumber Jumlah Knadrat|Kuadrat Tengah Ftabel
eragamsn | db (J.K. > (K.T.> Fhitung
5% 1
Perlskaan | 5 1945,386 389,1772 1,20068 | 2,62 | 3.!
Sisa 24 9724,864 342,16213
TOTAL 29 11670,750

Data Berat Badan Ayam pada Minggu I Penelitian.

Perlakuan Kombinasi
Ulangan
Bolg | Bos | Bolpe | Bydp. | Bidy | Bily
3 516,0 | 504,4 | 506,7 | 564,2 | 577,4 | 568,5
2 516,89 | 509,6 | 493,89 | 635,5 | 545,6 | 568,8
2 587,1 | 561,8 | 619,4 | 633,3 | 501,4 | 528,1
4 529,0 | 526,6 | 482,4 | 585,0 | 558,5 | 514,6
5 573,89 | 517,5 | 542,98 | 596.4 | 553,4 | 54,6
P 4 2692,9 {2619,9 |2545,3 |3014,4 {2736,3 |2734,6
X 538,58 523,93 (509,06 (602,83 |547,26 |546,92
3D 25,7980122,7452 23,4428-51‘0132 28.]884“54.5081
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Lampiran 5. Data Berat Badan Ayam Pada Minggu II Péneli~
tian.
Perlakuan Kombinasi
Ulangan
BoJo | Bodi | Bod2 | Byp | By | Bidz
1 857,89 | 796.1 | 769,2 | 903,7 | 833 876,7
2 833,1 | 777,9 | 748,3 1055,4 836 843,1
3 878,5 | 831,7 | 790,7 {1088,4 | 792 789
4 891,2 | 796,8 | 721,6 |1007,6 | 851,4 | 798
5 803,6 | 790,6 | 814 1048 860,3 | 844,3
ZX 4370,3 |3993,1 [3843,2 |5106,1 }4231,7 |4151,1
x 874,06 |798,62 |768,64 |1021,22|846,34 |830,22
SD 25,833419,9848|35,8638| 71,7794 35,2011} 36,2680

Data Berat Badan Ayam pada Minggu III Penelitian.

Perlakuan Kombinassi
Ulangan

Bodo | BoJ1 | Bpdz | BiJg | By | Byd2
1 1220,4| 1097,7} 1057,5| 1327 1638,5| 1218,6
i 1156,4} 1070,2} 1040,2} 1515,2] 1199,6| 1181,3

3 1231.1}F 1125.,5) 1082,5} 1554,3) 1152.7] 1133
4 1209,6| 1083,4| 941,0| 1469,8] 1185,8} 1135,4
o 1266,6] 1086,1} 1125,2| 1548,3} 1214,5| 1188,4
Zx B084,1{ 5462,9| 5256,4| 7414,6! 6401,1| 5857,7
X 1216,82(1082,55(1051,2311482,9211280,22:1171,5%4
sD 39,989221 213, 9391 85,7988 93,40061201,601(37.6159

\
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Lsmpiran 6. Data Berat Badan Ayam Pada Minggu Akhir
Penelitian.

Perlakuan RKombinasi
Ulangan
Bglg BgJy BgJo B;Jdg ByJy Bydg
1 1621,1} 1500,8] 1386,7] 1809,0| 1663,2} 1588,5
2 1564,8] 1436,9} 1372,7| 1978,3| 1593,8] 1530,6
3 1633,7| 1488,2] 1427,3} 2044,1} 1532,3| 1433,2
4 1680,1| 1458,0} 1273,4| 1954,3| 1586,0]. 1493,1
5 1678,3] 1478,1] 1489,7} 2054,0| 1608.8| 1557,6
Zx 8178,0| 7362,0} 6949,8| 9837,7| 7984,2| 7653,0
x 1635,6| 1472,4|1389,36}1967,94|1596,841530,6
SD 47,51 25,28 78,43 98,44 47,01 43,97

. Total ﬁntuk Tiap Perlakuan dari Hasil Pengamztan Berat
Bzdan Ayam (gram) pada Minggu Akhir Penelitian.

Bentuk Pembétasan Ransum (J}
1Fisik Total
(8 T 3y Iz
Bg 8178,0 7362.0 63949,8 22489,8
Bl 9837, 7 7984 .2 7653,0 25476,9
Total 13017 .7 15346 .2 14602,8 47966,7
1
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Analisis Varian Berat Badan Kumulsatif Ayam pada Akhir
Penelitian.
Sumber Jumlsh Kusdrat|RKuadrat Tengah Fiabel
Keragsman db (J.K.) (K.T.) Fhitung
] 5 4 %
Perlakuan 9 1009323,5%4 201864,7118
Bentuk Fisik (B} 1 297425,546 287425, 5460 77,4537** 4,26 7.82
Pembatasan (J) 2 645036,597 322518,2985 83,9881** 3,44 3,61
Rix J 2 66861,451 33430,7255 8,7058** 3,44 5,61
? Sissa 24 92161,086 3840,0457
|
TOTAL 29 1101484,69
(47966,7)=
R = = 76693476,96
30
(8178)% + (7362)% + + (76383)*
JKP = - FK
15
= 10083283, 594
{23483,8)% 4+ (25476,9)°
JKB = - FK = 297425,5486
5
(18017,7)* + (15346,2)* + (14602,8)*
{ JKy % - FK
| 10
; = 6450386, 597
|
JRgyj = JKP - JKg - JK;
= 1009323,594 - 297425,546 - 6545036, 597
GEEE1,451
SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan

e




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50
JRrorgy = (1621,1)% + (1564,8)2 4 + (1557,6)* - FK
= 77794961,65 - 76879407.37
= 1101484,69
JKgjeg = JKT - JKP
= 1101484,69 - 1008323,594
= 9216,096
Uji Jarak Duncan Berat Badan Akhir Ayam Selama Penelitian.
Rata-rata Beda ;
Perlaknan P | SSR LSR .
Perlakuen| X-VI %V %IV  X-III %-II
ByJg? 1967,94 | 577,98 495,54% 437,34* 371,00% 332,3¢* | 6 | 3,28 | 90,90
Bglg ° 1635,60 | 245,64* 163,20% 105,00% 38,66 5| 3,24 | 89,68
B4J; P¢ | 1595,84 | 206,98% 124,54% 66,34 413,17 | 85,74
ByJ, ©9 | 1530,60 | 140,64% 58,20 3| 3,08 | 85,25
Byl; 9| 1472,40 | 82,44 i 2 | 2,93 | 81,09
Bgdy - ©| 1389,96
KTS 3840,0457
& s . e = BITLB
n 5
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I Penelitian.

Data Pertambahan Berst Badan Ayam

Perlakuan Kombinasi
Ulangan
BoJo | BpJy | BoJz | ByJo | ByJy | Byl2
1 242,3 | 251,2 | 231,4 | 267,9 { 268,8 | 268,1
2 255,6 | 234,8 | 237,1 | 34,2 | 263,6 | 299,9
3 297,3 | 248,4 | 247,0 | 322,4 é49,3 233,6
4 252,8 | 248,3 | 213,5 | 304,89 | 258,1 | 240,1
S 263,2 | 248,6 | 252,4 | 287,2 | 260,8 | 242,7
Zx 1311,2} 1231,3} 1181,4| 1536,6f 1300,6| 1290,4
X 262,24| 246,26| 236,28| 307,32} 260,12| 258,08
SD 20,98 6,52f 15,15} 33,13 7,23} 26,22
Data Pertambahan Berat Badan Ayam pada Minggu II
Lian. J
Perlaknan Kombinasi
{Ulangan
Bdo | BgPy | B2 | Byl | Bify | Bdp
1 341,9 | 271,7 | 282,5 | 423,3 | 305,6 | 288,8
2 323,2 | 268,3 | 254.4 | 456,8 | 299.4 | 2714.3
3 312,4 | 269,8 | 270,7 | 465,9 | 290,6 | 269,9
4 362,2 | 2710,2 | 239,2 | 482,2 | 292,9 | 283.4
5 329,7 } 273.1 | 371,1 | 500,3 | 306,8 | 289.7
ZX 1669.4| 1353,2| 1297.,9| 2308,5; 1495,4| 1405.,5
% 333.8é< 270,64 259,58 451,56*_§é§15§'—551—;_
so | 19,0 1,83 13,30 27.42] 7.3:1] a8
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Lampiran 8. Data Pertambahan Berat Bsdan Ayam Pada Minggu
II1 Penelitian.

Perlaknan Kombinasi
Ulangan

Bdo | Bydy | Bdz | ByJg | Bydy | Bz

1 362,5 | 301,6 | 288,3 | 423,3 | 355.5 | 342,9

3]

371,3 | 292,3 | 291,9 | 456,8 | 364,6 | 338,3
3 352,6 | 393.8 | 302,4 | 465,9 | 370,7 | 335,0
4 378,4 | 286,6 | 219,4 | 462,2 | 352,4 | 337.4

) 363,0 | 295,5 | 211,2 | 500,3 | -354,2 | 344,1

2X 1827,8| 1469,8| 1413,2) 2308,2| 1797,4| 1697,6

b

365,56| 393,93| 282,64| 461,64| 359,48| 339,52

SD 9. 77 5,42 36,48| 27,42 7,84 3,84

Data Pertambahan Berat Badan Ayvam pada Minggu Akhir
Penelitian.

Perlsknan Kombinasi

o | Bohr | Bolz | Bodp [ By | Bpdg

Ulangan

1 400,7 | 389,1 | 402,1 | 482,0 | 424,7 | 368,89

™~

403,4 | 366,1 | 33Z,5 | 463,1 | 394,

[§8]

348.3
3 402,86 | 362,7 | 334,8 | 489,83 | 339,6 | 350,2

4 410,5 | 374,6 | 332.4 | 484,5 | 380,2 357,7

5 411,7 | 392,0 | 364,5 | 505,7 | 394,4 | 369,2
ZX 2033.9| 1884.5| 1767,.3| 2425,1| 1933,1} 1795.3
X 406,738f 376,90 353,46| 485,02| 396,62 BSS,BE
SD 4.88f 13,23 Sﬁiéé 15,33 IéT;Z 8,69

SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 9. Da
[ ag
Se

Ltz Pertambshan Berat Badan Kumulatif Ayam
2]

ama Penelitian.

Perlakuan Kombinasi
Ulsngan -
Bglo | Byly | Bodz | Bido | By | Byd2
1 1347,4f 1227,6] 1111,4| 1512,7| 1354,6| 1278,1
Z 1303,5] 1162,1f 1115,8} 1697,0f 1311,8} 1261,7
3 1373,9| 1174,8] 1154,9| 1733,2| 1280,2{ 1194,7
4 1403,91 1197,7| 1004,5] 1674,2| 1285,6{ 1218.,6
5 1367,6| 1209,2| 1201,2| 1744,8| 1316,3] 1245,7
= 6793,3| 5953,4| 5587,9| 8361,9| 6548,5| 6198,8
X 1359,26(1190,68}1117,57{1672,36|1309,70|1293,76
SD 37,17} 26,91 72,82} 93,61 29,64] 33,41

Total untuk Tiap Perlakuan dari Hasil Pengamatan Pertamba-

han Berat Badan Ayam (gram)} Selama Penelitian.

Bentuk Pembatasan Ransum (J)
Fisik Total
(B) Jg 3y Jo
Bn 6796.3 5953.4 5587.9 18337.6
B4 8361.9 6548, 5 6198.3 4103.2
Total 15158, 2 12501:9 11786,7 39446,8
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Analisis Varian

Pertambahan

Berat Badan Kumulatif Ayam
Selama Penelitian.
Sumber Jumlah Kuadrat|Kuedrat Tengah Frabel
Keragaman db (J-K.) (K.T.) Fhitung
D 4%
Perlakuan D 948993,051 189799,2104
Bentuk Fisik (B) | 1 256058,886 | 256058,886 |62,6866° 1| 4,26 | 7,82
Pembatasan (J} 2 631148,434 315574,217 104,227** 3,44 5,81
B 2 2 61785,732 308392, 866 10,2632** 3.44 5.61
Sisa 24 72665,948 3027,748
TOTAL 28 | 1021659,00
(39446,8)*
FK = = 51868334,34
30
(B786,3)% + (8361.9)% + + (6188,8)°
JKP = - FK
D
264086637
= — 1 - - 518588334 .34
5
= 9483893,052
(E8337,822 + (21169 ,.23%°
.]KB = —— o~ FK
15
= 52124383 ,23 - 51868334 ,34
=+ 2561158 . 886
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(15158,2)* + (12501,9)% + (11786,7)2
'JKJ =g = FK
10
= 631148,434
JKBXJ = JKP = JKB = JKJ
= 948983,052 - 256058,886 - 631148,434
= 61785,732
JRpotgy = (1347,4)% + (1303,5)% + . + (1245,7)% - FK
= 52889993,34 - 51868334, 34
= 1021658
JKSisa = JKT - JKP
= 1021659 - 948983,052
= 72665,948
Uji Jarak.Duncan Pertambahan Berat Badan Kumulatif Ayam
Selama Penelitian.
Rata-rata Beda
Perlakuan - P | SSR LSR
Perlakuan| x-VI x-V x-1IV x-II1  x-II
ByJg? 1672,38 | 554,81% 481,70% 432,62" 362,68" 313,12" | 6 | 3,28 | 80,71
Bydg © | 1359,26 | 241,26* 241,69 168,58% 49,56 5| 3,24 | 79,63
ByJy be 1309,70 | 192,13 119,02% 69,94 O e T e L e e g
ByJo od 1238, 76 122,19* 73,13 31 3,08 75,78
Bgdy e 1190,68 73,11* 2 152,93 1 #2086
Bgd, | 1117,57
KTS 3027 .48
T = e e — = 24508
n :
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Lampiran 10.

Data

Selama Penelitian.

Konsumsi Pakan Kumulatif perekor

SKRIPSI

56

Ayam

Perlakuan Kombinasi
Ulangan
Bdo | %1 | Pol2 | Bdp [ Bl | Bi%2
3 2697,1]2435,958|2165,296| 2758,2|2513,646|2234,52
2 2776,4]2435,958| 2165,296| 2786,0|2513,646|2234,52
3- 2713,8)2435,958|2165,296| 2852,3|2513,646|2234,52
4 1680, 11{2435,958 2165,296 2810,2{2513,646|2234,52
5 1678,3] 2435,958| 2165, 296 2778,0'2513,646 2234,52
x 13775,7|12179,79|10826,48|13984,7| 12568,23|11172,6
X 2755,1442435,9858|2165,296|2796,94| 2513,646| 2234, 52
SD 47,3628 o o 36,1239 0 o
Data Konversi Pakan Ayam Pada Akhir Minggu Penelitian.
Perlakuan Kombinasi
Ulangan
BoJo | BoJ1 | Bplz | ByJp | ByJy | ByJz
1 2,0017f 1,9843 | 1,9843 | 1,8234| 1,8556 | 1,7483
2 2,1299) 2,8962 | 1,9404 | 1,6417} 1,8162 | 1,7710
3 1,9753] 2,0735 | 1,8749 1,8457 1,9635 | 1,874
4 1,803} 2,0649 | 2,1556 | 1,6785| 1,9552 | 1,8337
5 2,0534{ 2,0145 | 1,8026 | 1,5922] 1,9087 1,7938
Sx 10,1406{ 10,2334| 9,7218 | 8,3815| 9,6001 | 89,0172
X 2,0281| 2,0467 | 1.9444 | 1,6763| 1,9200 | 1,8034
sD 0,07 0,05 0, 13 0,09 ];3;; 0.05
Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian .. Devy Robinson Nainggolan
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Pengamatan Konversi

Bentuk Pembatasan Ransum (J)
Fisik Total
(B) Jiq Ja
BO 10, 1406 10,2334 © 98,7218 30,0858
Bl 8,3815 9,6001 g9,0172 26,9988
Total 19,8335 18,7330 57,0946
SKRIPSI

Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ...
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Lampiran 11. Analisis Varian Berat Badan Kumulatif Ayam
pada Akhir Penelitian. '
Sumber Jumlah Kuadrat|Kuadrat Tengah Fiabal
Keragaman db {J oK) (K.T.> Fhitung -
5 X 15 %
Perlakuan 5 0,4980 0,0996
Bentuk Fisik (B) 1 0,3197 0,3197 53,2833** 4,26 7,82
Pembatassn (J) 2 0,0988 0,0494 8,2333"*| 3,44 | 5,61
B xJ 2 0,0735 0,0397 6,6167%] 3,44 | 5,61
Sisa 24 00,1430 0,0060
TOTAL 29 0,6410
(57,0846) :
FK = = 108,6597783
30
(10,1486)= 4+ (10, 2334)% + ... 4 (89,8172
JKP = - FK
5
= 108,9473795 - 108,6597783 = 0,49802115
(30,0958) + (26,9988)*
J KB ; = - FK
5
= 031071363
€18,5221)% 4+ (19,8335)° +-(18,739)"
JKJ -~ - FK
10
= 0,0888246
SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan
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= — 1
59
JKBXJ = JEP = JKB = JKJ
= 0,49802115 - 0,31971363 - 0,0988246
= 0,07948282
JKpotg1 = (2,001)% + (2,1299)% + + (1,7938)= - FK
109,3007947 - 108,6597783
= 0,64101635
JKSiS& = JET - JKP
0.64101635- 0,48802115
"0, 1429852
Uji Jarak Duncan Konversi Pakan Ayam Selama Penelitian.
- |Rata-rata Beda .
Perlakuan P | SSR LSR
Perlakuan|{ Xx-VI x-V x-IV x-IIT x-II
Byl 2,0467 | 0,3704* 0,2433* 0,1267% 0,1023 0,0186 | 6 | 3,28 | 0,114
Bglg® 2,0281 | 0,3518* 0,2247* 0,1081 0,0837 5| 3,240,112
BgJo% 1,9444 | 0,2681* 0,1410% 0,0244 4| 3,17 | 0,110
ByJy ° 1,9200 | 0,2437% 0,1166™ 3| 3,08 | 0,107
ByJ, © | 1,803 | 0,1211* 22,93 | 0,107
ByJg 1,6763
KTS 0,006
= e = a0 B35
n S
SKRIPSI Pengaruh Faktor Pembatasan Pemberian ... Devy Robinson Nainggolan
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